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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of natural resources by
applying the scientific approach with a model of the Contextual Teaching and Learning (CTL) on a 4™ grade
students of Girimarto Elementary School One, Wonogiri, 2013/2014 academic year. The type of this research is
classroom action research (CAR), it consists of three cycles and each cycle consists of two-times learning. Each
cycles was consist of four phases, there are phases of planning, action implementation, observation, and
reflection. Data collection techniques used in this research are the interview, observation, document studies, and
test. Data analysis techniques was interactive analysis in the analysis of interactive, consists of four elements,
there are data collection, data reduction, data display, and withdrawal of the conclusion. The results of the
research is the application of scientific approach with a model of the Contextual Teaching and Learning (CTL)
can improve the understanding of the concept of natural resources on a 4" grade students of Girimarto
Elementary School One, Wonogiri, 2013/2014 academic year.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep materi sumber daya alam dengan
menerapkan pendekatan scientific dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas 1V
SD Negeri | Girimarto Wonogiri tahun ajaran 2013/2014. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus dan tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Tiap siklus terdiri dari
empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, kajian dokumen, dan tes. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis interaktif, yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui penerapan
pendekatan scientific dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan pemahaman
konsep sumber daya alam pada siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto Wonogiri tahun ajaran 2013/2014.
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alam

Pendidikan merupakan hal yang sangat
mendasar demi kemajuan bangsa ini karena
pendidikan merupakan proses dimana suatu
individu belajar untuk memperoleh ilmu, ba-
ik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun ke-
terampilan. Untuk memperoleh ilmu tersebut,
dapat dengan mengikuti pendidikan formal di
sekolah yang mengajarkan berbagai mata pe-
lajaran, salah satunya llmu Pengetahuan So-
sial (IPS). Tjokrodikaryo dalam Hidayati,
dkk menyatakan bahwa IPS merupakan inte-
grasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial,
seperti sosiologi, antropologi, budaya, psiko-
logi, sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu
politik, dan sebagainya (2008: 1.7). Pada ma-
ta pelajaran IPS mencakup banyak materi
yang dipelajari, salah satunya adalah materi
sumber daya alam.

Dakir berpendapat tentang sumber daya
alam yakni “sumber daya yang berasal dari
benda fisik (alam), misalnya kayu, macam-
macam barang tambang, air, tanah, hutan,
dan sebagainya” (2009: 49). Sedangkan ahli
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lain yaitu Anita menyatakan bahwa “sumber
daya alam adalah setiap material di alam
yang memiliki nilai dan manfaat dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan ma-
nusia baik secara langsung maupun setelah
melalui proses pengolahan” (2010: 64). Pe-
laksanaan pembelajaran materi sumber daya
alam pada mata pelajaran IPS merupakan sa-
lah satu materi yang harus diajarkan secara
serius sebab berkaitan erat dengan kehidupan
yang ada di sekitar siswa. Tetapi kenyataan-
nya, pada mata pelajaran IPS materi sumber
daya alam, terdapat beberapa siswa yang ke-
sulitan dalam belajar sehingga menyebabkan
nilai rata-rata siswa tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan observasi serta wawancara
dengan guru dan siswa kelas IV SD Negeri |
Girimarto Wonogiri, terlihat guru masih me-
nerapkan model pembelajaran langsung yang
didominasi oleh ceramah, diskusi biasa, men-
catat, dan penugasan, sehingga siswa cende-
rung pasif dan bosan dalam mengikuti pem-



belajaran. Hal ini menyebabkan pemahaman
konsep IPS khususnya materi sumber daya a-
lam siswa rendah. Terbukti dari hasil tes a-
wal IPS materi sumber daya alam, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 57,63 dan hanya terda-
pat 12 siswa dari 31 siswa yang mencapai ni-
lai > 70 (batas KKM), sedangkan 19 siswa
lain belum mencapai KKM.

Sebagai usaha untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep materi sumber daya alam
pada siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014, perlu di-
terapkan suatu model pembelajaran yang te-
pat dan inovatif untuk meningkatkan aktivi-
tas siswa dalam proses pembelajaran.

Putra menyatakan bahwa “pendekatan
scientific adalah suatu pengkajian pendidikan
untuk menelaah dan memecahkan masalah-
masalah pendidikan dengan menggunakan
disiplin ilmu tertentu sebagai dasarnya”
(2013: 53). Dalam pembelajaran kurikulum
2013, digunakan pendekatan scientific yang
didalamnya terdapat model-model pembela-
jaran yang dapat digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran, salah satunya adalah
model Contextual Teaching and Learning
(CTL) seperti yang digunakan dalam peneli-
tian ini.

Menurut Johnson, Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah sebuah sistem
yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna. CTL adalah
suatu sistem pengajaran yang cocok dengan
otak yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa
(2007: 57). Dalam CTL, terdapat tujuh kom-
ponen utama yang diterapkan yaitu konstruk-
tivisme, menemukan, bertanya, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
yang sebenarnya (autentik). Ketujuh kompo-
nen tersebut sekaligus menjadi langkah yang
diterapkan dalam model CTL.

Alasan dipilihnya model CTL sebab
model tersebut mempunyai beberapa kelebih-
an diantaranya, seperti pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan riil, pembelajaran lebih
produktif dan mampu menumbuhkan pengu-
atan konsep pada siswa, menekankan aktivi-
tas siswa secara penuh sehingga materi dapat
ditemukan oleh siswa sendiri dan membuat

belajar menjadi lebih menyenangkan, dan se-
bagainya (Putra, 2013: 39).

Berdasarkan uraian di atas, maka da-
pat dirumuskan permasalahan sebagai beri-
kut: Bagaimana hasil penerapan pendekatan
scientific dengan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam meningkatkan
pemahaman konsep materi sumber daya alam
pada siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
penerapan pendekatan scientific dengan mo-
del Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam meningkatkan pemahaman konsep
materi sumber daya alam pada siswa kelas IV
SD Negeri | Girimarto Wonogiri tahun ajaran
2013/2014.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Nege-
ri 1 Girimarto Wonogiri dan dilaksanakan se-
lama enam bulan yaitu dari bulan Januari
hingga Juni 2014. Subjek penelitian ini dila-
kukan pada siswa kelas 1V SD Negeri | Giri-
marto tahun ajaran 2013/2014, dengan jum-
lah siswa sebanyak 31 yang terdiri dari 17
siswa putra dan 14 siswa putri. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus dan tiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu tahap perenca-
naan (planning), pelaksanaan tindakan (acti-
on implementation), observasi (observation),
dan refleksi (reflection). Sumber data pada
penelitian ini adalah informasi yang dipero-
leh dari narasumber yang terdiri dari guru
dan siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto,
data nilai pelaksanaan pembelajaran, doku-
men berupa silabus, RPP, lembar observasi,
foto, dan video pelaksanaan pembelajaran.
Teknik pengumpulan data yang digunakan a-
dalah observasi, wawancara, kajian doku-
men, dan tes. Teknik analisis data mengguna-
kan teknik analisis interaktif.

HASIL

Berdasarkan observasi, wawancara, dan
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan bah-
wa pemahaman konsep IPS, khususnya mate-
ri sumber daya alam tergolong rendah. Ter-
bukti dari sebagian besar siswa belum men-
capai KKM > 70. Secara rinci hasil tes pema-
haman konsep materi sumber daya alam pada



siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto pada
pratindakan dapat disajikan dalam tabel 1 se-
bagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemahaman
Konsep Materi Sumber Daya A-
lam Pratindakan

NO Interval Frekuensi Persentase
(fi) (%)

1. 20-31 4 12,90
2. 32 -43 6 19,35
3. 44 —55 3 9,68
4, 56 — 67 6 19,35
5. 68 — 79 7 22,58
6. 80 -91 5 16,13
Skor rata-rata kelas 57,63

Ketuntasan klasikal = 12/31 x 100% = 38,71%

Berdasarkan data pada tabel 1, siswa
yang mendapatkan nilai > 70 sebanyak 12
siswa dari 31 siswa atau 38,71% dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 57,63.

Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
Klus I, yaitu dengan menerapkan pendekatan
scientific dengan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran
materi sumber daya alam pada siswa kelas IV
SD Negeri | Girimarto, menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa. Hal
ini terbukti dari peningkatan ketuntasan kla-
sikal siswa yaitu sebesar 70,97%. Selain itu
didapatkan hasil bahwa sebanyak 22 siswa
dari 31 siswa mendapatkan nilai > 70, de-
ngan nilai rata-rata kelas sebesar 70,38. Seca-
ra rinci peningkatan pemahaman konsep ma-
teri sumber daya alam pada siswa kelas 1V
SD Negeri | Girimarto siklus | dapat disaji-
kan dalam tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemahaman
Konsep Materi Sumber Daya A-

lam Siklus |
No Interval Frekqensi Persentase
(fi) (%)
1. 55 -59 5 16,13
2. 60 — 64 1 3,23
3. 65 — 69 3 9,68
4, 70 -74 14 45,16
5. 75-79 6 19,35
6. 80 — 85 2 6,45
Skor rata-rata kelas 70,38

Ketuntasan klasikal = 22/31 x 100% = 70,97%

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa pa-
da siklus I telah mengalami peningkatan, na-
mun belum mencapai indikator ketercapaian,
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan saat
pembelajaran siswa masih kurang aktif, baik
ketika menjawab pertanyaan yang diajukan
guru, memberikan pendapat, maupun untuk
bertanya. Selain itu, masih terdapat beberapa
siswa yang gaduh. Untuk mengatasi hal ter-
sebut, guru berusaha memperbaiki langkah
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus
I1. Perbaikan tersebut antara lain dengan me-
nyiapkan media pembelajaran yang lebih me-
narik, memberikan motivasi kepada siswa a-
gar aktif dan fokus terhadap proses pembela-
jaran, serta memberikan penghargaan terha-
dap siswa yang aktif.

Pembelajaran pada siklus Il adalah un-
tuk menindaklanjuti permasalahan yang ter-
jadi pada siklus I. Pada siklus Il sebanyak 26
siswa dari 31 siswa berhasil mendapatkan ni-
lai > 70, atau ketuntasan klasikal naik menja-
di 83,87%, dengan nilai rata-rata kelas sebe-
sar 78,18. Secara rinci peningkatan pemaha-
man konsep materi sumber daya alam pada
siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto siklus
Il dapat disajikan dalam tabel 3 sebagai beri-
kut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemahaman
Konsep Materi Sumber Daya A-

lam Siklus 11
No Interval FrekL_Jensi Persentase
(fi) (%)

1. 60 — 65 5 16,13

2. 66 -71 2 6,45

3. 72 -77 5 16,13
4, 78 - 83 10 32,26

5. 84 — 89 6 19,35

6. 90 - 95 3 9,68
Skor rata-rata kelas 78,18

Ketuntasan klasikal = 26/31 x 100% = 83,87%

Berdasarkan data pada tabel 3 terlihat
bahwa pada siklus Il kembali mengalami pe-
ningkatan, namun belum mencapai indikator
ketercapaian, yaitu sebesar 85%. Hal ini dise-
babkan, masih ada siswa yang malu untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan guru,
memberikan pendapat, maupun untuk berta-
nya. Selain itu, masih terdapat beberapa sis-
wa laki-laki yang berbuat gaduh saat proses



pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut,
guru melakukan upaya perbaikan langkah
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus
I1l. Perbaikan tersebut antara lain dengan
memberikan motivasi kepada siswa agar le-
bih aktif dan percaya diri, menegur secara
langsung siswa yang membuat kegaduhan
serta melakukan sedikit pendekatan kepada
siswa yang bersangkutan agar tingkah laku
siswa tersebut menjadi lebih baik.

Pembelajaran pada siklus 111 adalah un-
tuk menindaklanjuti permasalahan yang ter-
jadi pada siklus Il. Pada siklus Il sebanyak
29 siswa dari 31 siswa berhasil mendapatkan
nilai > 70, atau ketuntasan klasikal naik men-
jadi 93,55%, dengan nilai rata-rata kelas se-
besar 85,58. Secara rinci peningkatan pema-
haman konsep materi sumber daya alam pada
siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto siklus
I11 dapat disajikan dalam tabel 4 sebagai beri-
kut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pemahaman
Konsep Materi Sumber Daya A-

lam Siklus 111

No Interval Frekuensi Persentase

Y (fi) (%)
1. 60 — 66 2 6,45
2. 67-73 3 9,68
3. 74 - 80 1 3,23
4, 81-87 11 35,48
5. 88 -94 8 25,81
6. 95 -100 6 19,35
Skor rata-rata kelas 85,58

Ketuntasan klasikal = 29/31 x 100% = 93,55%

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa sete-
lah pembelajaran pada siklus 11l dilaksana-
kan, pemahaman konsep materi sumber daya
alam meningkat dan telah mencapai indikator
yang telah ditetapkan yaitu 85%. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil
dan tidak perlu melanjutkan penelitian ke
siklus berikutnya.

PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari hasil pratin-
dakan, siklus I, siklus Il, dan siklus 111 dikaji
sesuai dengan rumusan masalah dan selanjut-
nya dikaitkan dengan teori yang telah dike-
mukakan. Berdasarkan hasil observasi, tes,
dan analisis data, dalam penelitian ini dite-

mukan adanya peningkatan nilai pemahaman
konsep materi sumber daya alam pada siswa
kelas IV SD Negeri | Girimarto tahun ajaran
2013/2014 pada setiap siklusnya.
Berdasarkan analisis hasil data yang te-
lah dibahas sebelumnya, dapat diketahui bah-
wa pendekatan scientific dengan model Con-
textual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan pemahaman konsep materi
sumber daya alam pada siswa kelas 1V SD
Negeri | Girimarto Wonogiri tahun ajaran
2013/2014. Pernyataan tersebut dibuktikan
dengan hal-hal yang diperoleh selama proses
pembelajaran, antara lain memberikan kemu-
dahan bagi siswa untuk memahami materi
yang diajarkan sebab model Contextual Te-
aching and Learning (CTL) mengutamakan
cara belajar siswa secara aktif dengan me-
ngaitkan antara situasi dunia nyata dalam ke-
hidupan sehari-hari dan pembelajaran yang
diterima di sekolah, media yang menarik di-
hadirkan untuk menumbuhkan antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan
siswa pun secara keseluruhan terlibat dengan
ikut berpartisipasi dalam menggunakan me-
dia pembelajaran sehingga keaktifan siswa
semakin lama semakin tumbuh dengan baik.
Keaktifan siswa yang lain ditunjukkan de-
ngan meningkatnya jumlah siswa yang berta-
nya, memberikan pendapat tentang suatu ma-
salah, ataupun menjawab berbagai pertanya-
an yang diajukan guru.
Pernyataan-pernyataan di atas didukung
dengan pendapat Johnson yang mengemuka-
kan bahwa model Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah suatu sistem pengaja-
ran yang cocok dengan otak yang menghasil-
kan makna dengan menghubungkan muatan
akademis dengan konteks dari kehidupan se-
hari-hari siswa (2007: 57). Sehingga dari
pendapat tersebut diketahui bahwa Contextu-
al Teaching and Learning (CTL) merupakan
suatu model pembelajaran yang dapat digu-
nakan dalam proses belajar mengajar dan ter-
bukti dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep materi sumber daya alam pada siswa ke-
las IV SD Negeri | Girimarto Wonogiri tahun
ajaran 2013/2014. Hal tersebut diperkuat de-
ngan pendapat Putra yang menyatakan bahwa
terdapat beberapa kelebihan dari model Con-
textual Teaching and Learning (CTL) dianta-



ranya, pembelajaran yang diperoleh menjadi
lebih bermakna dan riil, pembelajaran lebih
produktif dan mampu menumbuhkan pengu-
atan konsep pada siswa karena metode pem-
belajaran CTL menganut aliran konstrukti-
visme yakni seorang siswa dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri, mene-
kankan aktivitas siswa secara penuh baik fi-
sik maupun mental, dan sebagainya (2013:
39). Berdasarkan hal-hal yang telah dikemu-
kakan tersebut, membuktikan bahwa temuan-
temuan selama melakukan penelitian cocok
dan berkaitan dengan teori-teori para ahli
tentang model Contextual Teaching and Le-
arning (CTL).

Sejalan dengan teori yang telah dike-
mukakan di atas, salah satu penelitian yang
relevan dengan penelitian ini adalah peneliti-
an yang dilakukan oleh Abas Budi Pamuji
(2010) dalam skripsinya yang berjudul “Pe-
nerapan Model Pembelajaran Kontekstual
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
tentang Perubahan Lingkungan Fisik dalam
Mata Pelajaran IPA pada Siswa Kelas 1V SD
Negeri Mojorejo 02 Tahun Pelajaran 2009/
2010”. Kesimpulan dari penelitian tersebut
yakni penerapan model pembelajaran kon-
tekstual dapat meningkatkan pemahaman
konsep perubahan lingkungan fisik dalam
mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD
Negeri Mojorejo 02 tahun pelajaran 2009/
2010.

SIMPULAN

Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas
yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus de-
ngan menerapkan pendekatan scientific de-
ngan model Contextual Teaching and Lear-
ning (CTL) dalam materi sumber daya alam
pada siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan pendekatan sci-
entific dengan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep materi sumber daya alam
pada siswa kelas IV SD Negeri | Girimarto
Wonogiri tahun ajaran 2013/2014.

Peningkatan tersebut dapat dibuktikan
dengan ketuntasan klasikal siswa pada hasil
tes pemahaman konsep materi sumber daya
alam dari kondisi awal (pratindakan) hingga
siklus 1ll. Pada kondisi awal atau pratindak-
an, ketuntasan klasikal siswa hanya sebesar
38,71% dengan nilai rata-rata kelas sebesar
57,63. Kemudian pada siklus I, ketuntasan
klasikal siswa meningkat menjadi 70,97%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,38.
Pada siklus 1I, ketuntasan klasikal siswa
kembali meningkat menjadi 83,87% dengan
nilai rata-rata kelas sebesar 78,18. Pada si-
Klus 111, ketuntasan klasikal siswa telah men-
capai indikator kinerja yang telah ditetapkan
dan bahkan hasilnya sangat memuaskan yak-
ni meningkat menjadi 93,55% dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 85,58.
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